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ABSTRAK
Aspek motivasi dalam keseluruhan proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat
g*ri"g. Hasil survey awal pada bulan Mei 2011 terdapat 20 mahasiswa DW Bidan
n-Aiait Sekolah tinggi Kesehatan Tri mandiri Sakti Bengkulu. Pendapat mahasiswa
Entang Pembimbing 
-Akademik 
sangat bervariasi, antara lain ada yang mengatakan
menemui Pembimbing Akademik kalau ada masalah yang tidak bisa diselesaikan sendiri,
eda yang mengatakan menemui Pembimbing Akademik hanya saat menyerahkan KRS
raja'tytasalah dalam penelitian ini adalah masih belurn optimalnya peran Pembimbing
,[kademik dalam memberikan motivasi belajar pada mahasiswa. Adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mempelajari peran Pembimbing Akademik dengan motivasi belajar
rnahasiswa. penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2011 di Sekolah Tingg.Kesehatan
Tri Mandiri Sakti Bengkulu. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh matrasiswa DIV
Bidan pendidik S1KES Tri Mandiri Sakti Bengkulu yang berjumlah 47 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik Total Sampling. Metode pengumpulan
data menggunakan data primer dan dianalisis secara corelasi Product Moment Person-
ttasil analisi s corelasi Product Moment Pearson di dapat nilai r = A,2\9 dengan p = 0,140 )
0,05 berarti tidak signifrkan, berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Secara statistik tidak ada
hubungan yang signifikan antara peran pembimbing akademik dengan motivasi belajar
mahasiswa STIKES Trimandiri Sakti Bengkulu. Namun jika diperhatikan dengan seksama
hubungan tersebut ada tapi hubungannya lemah sebab nilal r : O,219 terletak dalam
interval : 0,20 - 0,40. Peran pembimbing akademik hendaknya dapat berjalan secara
optimal sehingga dapat mendukung motivasi ekstemal mahasiswa.
Kata kunci: Pembimbing Akademilq Motivasi Belaiar
A- PENDAIII]LUAN
Aspek motivasi dalam keseluruhan
proses belajar mengajar merupakan hal
yang sangat penting. Motivasi adatah
keadaan internal organisme Yang
mendorongnya untuk berbuat sesuafu,
lumal Kesehatan Pohekkes Ptovinsi Bengbtla volume 1. Na 2 Napember 2013
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atau pemasok daya (energizer) untuk
bertingkah laku secara terarah, Syah
(2004). Sseseorang akan berhasil dalam
belajar, kalau pada dirinya sendiri ada
keinginan untuk belajar. Inilah prinsip
dan hukum pertama dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran. Keinginan
atau dorongan belajar inilah yang
dikatakan motivasi, Sardiman,(2006).
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak didalam diri mahasiswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan
dan memberikan arah kegiatan belajar,
sehingga diharapkan tujuan belajar dapat
tercapai (S ardiman, 209 6).
Motivasi dan belajar adalah dua hal
yang saling mempengaruhi. Motivasi
sebagai daya penggerak perlu
ditwribuhkan secaxa integral didalam
dunia belajar, sedangkan belajar adalah
perubahan tingkatr laku secara relative,
permanen dan seeara potensial terjadi
sebagai hasil dari praktik dan penguatan.
Dalam proses belajar, motivasi sangat
diperlukan sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar tidak
akan mungkin melakukan aktivitas
belajar, Djamarah (2002). Belajar
merniliki banyak prinsip antara lain,
harus ada aktivitas untuk menunjuklies:





mahasiswa agar timbul kemauan ar*=
keinginan untuk meningkatkan presres!
belajar dalam mencapai tujti*:
pendidikan, sesuai dengan yacf,
diharapkan dan ditetapkan dala-r,,
lurikulum pendidikan, Purwanto (20f1i,.
Motivasi bersifat majemulq bervarixs,
dan berbeda-beda dan memiliki ciri-c*
yang dapat dilihat dad tingkah lxirs,
individrf antara lain .: tebw;
melaksanakan tugas, ulet dalese,
menghadapi kesulitan, menunjukkeo.,
minat terhadap masalah-masalah, leht
senang bekerja mandiri, Sardine€
(2006).
Dalam proses pembelajare 
.
tanggung jawab pencapaian tujrw,
belajar selain terletak pada mahasi-sra*;
juga pada pernbimbing akademik. Pee_r
pembimbing sebagai rrotivaur
merupakan salah safu aspek |ang sar{-;
penting untuk mencapai keberhasi:e
dalam pembelajaran, dengan demil*m,
mahasiswa
ft
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melaksanakan dan mencapai tujuan
pembelajaran selama menempuh
pendidikan.
Membantu mahasiswa agar dapat
mengembangkan sikap dan kebiasaan
belajar yang baik. Berdasar pada
beberapa peran diatas maka agar seorang
dosen pembimbing dapat
menjalankannya dengan baik, maka
harus memahami prinsip-prinsip dasar
San teknik bimbingan psikologi belajar
serta teori-teori belajar. Dengan
mmahami prinsip-prinsip dan teknik
ililrnbingan psikologi belajar serta teori-
ecri belajar diharapkan dosen
pbimbing akademik harus
mgetahui kapan harus melalarkan
ftimbingan kepada mahasiswa. Tentang
h,man pembimbing akademik harus
mlaliukan bimbingan di bawah ini
,&h:mukakan pola pembimbingan
he&da mahasiswa secara sederhana.
Sc{*in mengetahui kapan harus dapat
nwrberikan bimbingaa maka
g!@bimbing akademik harus mampu
nrllr"'hantu mengungkap dan
mlmecahkan masalah yang dihadapi
nimdswa. Hal ini mungkin takut dan
fit& berani untuk mengungkapkan
milah yang dihadapinya.
Pembimbing adalah orang yang
membimbing, sebagai pemimpin atau
penuntun, Depdikbud (1995).
Pembimbing akademik adalah orang
yang berperan sebagai pemberi
bimbingan dan pemurtun mahasiswa
dalam hal-hal yang berkaitan dengan
bidang akademis. Peran pembimbing
juga adalah sebagai advicers, coach,
councellor, guide, role model, teacher
dan facilitator, Ruth and Christine
(1995). Mengingat peran pembimbing
akademik yang beeitu besar dalam
keberhasilan mahasiswa mencapai
tujuan pendidikarS maka diharapkan
pembimbing akademik dapat benar-
benar melaksanakan peran tersebut. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Ilyas (2009) yang
berjudul "Peran ideal dosen pembimbing
akademik dan prestasi belajar
mahasiswa" penelitian ini
menyimpulkan bahwa peftm dosen
pembimbing akademik turut menentukan
prestasi belaj ar mahasisiwa.
Sekolah Tinggr Kesehatan
Trimandiri Sakti Bengkulu sebagai salah
satu lembaga pendidikan tinggi yang
menghasilkan, tenaga kesehatan
diantaranya adalah bidan dengan jenjaqg
H Iahuan Pottekkes Pnvinsi Bengkalu Vblumc I. Nu 2 Nopember 2013 '' Ppe.g,.2ol
Hubungon Peran Pcmbimbing Akademltc dengan-Motivasi Beloiar Mahdslswa D'IY Bidan 
Pendidik STIKes TMS
Bens*ituTahun2?Il (Sufiyaai,Deryt Mu'yad) ' n
Diploma EmPat (D4). Sebagai
penyelenggara pendidikan bidan, dalam
proses penyelenggaraan pendidikan
dimaksud, kepada peserta didik selain
diberikan pembelajaran melalui metode
kuliah, juga dilakukan metode praktek
untuk meningkatkan keteramPilan
peserta didik maupun penanaman sikap
professional seorang bidan yang kadang
kala bentuk pembelajaran tersebut
dirasakan cukup berat oleh mahasiswa
bila mana dibandingkan dengan kegiatan
pada pergurutul tinggi lainnYa'
Pemberlakuan sistem batasan masa studi
yang idealnya 2 semester tidak boteh
melebihi daxi 3 semester.
Dari survey awal Yang Peneliti
lalnrkan pada tanggal 26 Januari 2011
terdapat 20 mahasiswa DIV Bidan
Pendidik Sekolah Tinggi Kesehatan
Trimandiri Sakti Bengkulu. Pendapat
mahasiswa tentang Peran Pembimbing
Akademik sangat bervariasi antara lain,
ada Yang mengatakan menemui
Pembimbing Akademik (PA) kalau ada
masalah yang tidak bisa diselesaikan
sendiri, ada yang mengatakan menemui
PA hanYa saat menyerahkan Kartu
Rencana Studi (KRS) dan ada juga yang
mengatakan PA adalah tempat unfi"rL
konsultasi masalah belajar.
Peran Pembimbing akaders-*'
sesungguhnya tidak hanya seperti Ia€ 
'
digambarkan oleh hasil survey terseks"
Masih banyak peran pembimbing 
-v*r+g'
temyata belum dirasakan manfaaeF*'
oleh mahasiswa. Diantara pefim tene&ae
adalatr bahwa peren pembimh;'" '
akademik juga meliputi pengenalan *fu" '





mengoptimalkan Potensi Yang dk
Selain ihr Pembimbing akademiir ;




peneliti ingin meneliti tentang h
peran pembimbing akademik
motivasi belajar mahasiswa 'c
Kebidanan Sekolah Tingg K
Trimandiri Sakti Bengkulu. '
METODE PENALITIAI{
Metode Yang digunaliur:
penelitian ini adatatr metods
Jarnd Ke$hatan Poltekkes Prwtnsl Eengk'tttu Volune I' Nu 2 Nopanbd 2013
bngan leran Pembimbing Akademik dengan Motivasi 
pelaiar *tahasiswa D'tv Bidan Pendidik sTIKes TMS























lmrelasional unfuk mencari hubungan
:rlirsra peran pembimbing akademik
nqmiable bebas atau variable
foJependent) dengan motivasi belajar
msLrasiswa (variable terikat atau variable
&pndent). Pelaksanaim penelitian
ffiiggunakan Pendekatan Cross
fu ;tional yakni melakukan pengambilan




I r. Peran Pembimbing Akademik
Dtahasisiwa DIV Bidan Pendidik
Seliolah Tinggi Kesehatan Trimandiri
Solri Bengkulu.
Berdasarkan analisis data Yang
dlakukan Pada variabel Peran
pembimbing akademik, maka daPat
*@rroleh hasil seperti tabel berikut :
Tabel4.1
Distribusi Frekuensi peran pembimbing
akademik DMidan Pendidik Sekolah







Kurang Optimal ZL 44,7
Jumlah i '7 1.00
getd"satkan tabel 4.1 dapat dilihat
yaitu hampir seParuh (44,7o/o)
menyatakan peftm pembimbing kurang
optimal.
2). Motivasi Belajar Mahasiswa
Berdasarkan analisis data Yang
dilakukan pada variabel motivasi belajar
mahasisw4 maka dapat diperoleh hasil
seperti pada tabel berikut: :
Table4.2
Distribusi Frekuensi motivasi belajar
Mahasisiwa DIV Bidan Pendidik
Sekolah Tinggi Kesehatan Trimandiri
Sakti Bengkulu Tahun 2011
Berdasarkan tabel diatas terlihat dan 47
mahasiswa hamPir seParuh (48,9 W
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2). {Jji Normalitas Data
Table 4-3
tabel Uji Nomalitas Data peran
pembimbing akademik dan motivasi
belajar mahasisiwa DIV Bidan pendidk































Hasil analisis korelasi Product
Moment Pearson di dapat nilai r :0,219
dengan p : 0,140 ) 0,05 berarti tidak
signifikan, berarti Ho diterima dan Ha
Hasil uji normalitas data dengan
Kolmogorov-Smirnov didapat r*s
p : 0,703>0,05 untuk data p+rse
pembimbing akademik dan p ;:
0,351>0,05 untuk data moti"i xi';
Keduanya berdistribusi normal sehin4=:,
memenuhi syarat unfuk analisis kcr*l**,
Product Moment Pearson.Correl;:*;,
ditolak. Secara statistik tidak wr,.
huburngan yang srgnifikan antara iq,csel.
pembimbing akademik dengan mc:i"**k:










2). Hubungan Peran Pembimbing Akademik Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa
Tabel4.4
Tabel Hubungan Peran Pembimbing Akademik (?A) dengan Motivasi Belajar Mahas;:l;:a
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Peran Pembimbing Akademik dengan Motlvasi Belajar Mahasisn'a D.IV Bidan Pendidih STIKes TMS
Tahun 20II , Denl Maryanl




seksama hubungan tersebut ada
hubungannya lemah sebab nilai r :
X,i9 terletak dalam interval : 0,20 -
PEran Pembimbing Akademik
Bila dilihat dari tabulasi item
responden, sebagian besar
mengatakan tidak pernah ada
rutin untuk melakukan pertemuan
pembimbing akademik. Selain itu
ian besar responden menyatakan
a hanya sedikit saja pembimbing
*ilfumik yang memaharni karakter,
dan bakat mahasiswa
Inbingannya. Hal ini kurang sesuai
1@an peran pembimbing akademik
nhogaimanan menurut Siswiharjono
rHnm Ilyas (2009) yang menyebutkan
Hna bimbingan akademik meliputi :
[Eencanarm studi, pemilihan pekerjaan,
mrgenali diri, minat dan bakat,
lukuatan, kelemahan, kepribadian,
bungan dengan '' Jingkungan,
rremecahkan masalah, mengenal nilai-
dai hidup, hubungan sosial dengan
temanya" motivasi belajar dan
menggunakan fasiliks yang ada.
b. Motivasi Belajar Mahasiswa
Hasil penelitian menunjukan lebih
dari sebagian mahasiswa memiliki
motivasi belajar tinggi sebanyak
(sl,lYo), namun masih cukup banyak
mahasiswa yang memiliki motivasi
belajar rendah {48,9Vo). Hal ini terlihat
dari jawaban responden yang sebagian
besar menyatakan bahwa akan belajar
kalau ada tugas dari dosen atau
menjelang ujian saja. Bila ada pelajaran
yang tidak dipahami sebagian responden
menyatakan merasa tidak bersemangat
untuk belajar, bukan malah tertantang
untuk belajar lebih giat. Hal ini tidak
sesuai dengan teori yang dikemukan oleh
Siagian (2006) tentang ciri-ciri
mahasiswa yang termotivasi dalam
belajar yaitu tekun menghadapi tugas,
dapat bekerja tarus menerus dalam
jangka waktu yang larn4 tidak pemah
berhenti bila belum selesai atau belum
mencapai hasil sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.
r
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c. Hubungan Peran Pernbimbing
Akademik Dengan Motivasi Belajar
Mahasiswa
Hasil analisis korelasi Product
Momant Pearson di dapat nilai r :0,2L9
dengan p = 0,140 > 0,05 berarti tidak
signifikan, berarti Ho diterima dan Ha
ditolak. Secara statistik tidak ada
hubungan yang signifikan antara peran
pembimbing akademik dengan motivasi
belajar mahasisiwa STIKES Trimandiri
Sakti Bengkulu. Namun jika diperhatikan
dengan seksama hubungan tersebut ada
tapi hubungannya lemah sebab nilai r
A,219 terletak dalam interval : O,2O-A;40.
Hasil analisis korelasi Product
Moment Pearson menunjukan tidak ada
hubungan yang signifikan antara peran
pembimbing akademik dengan motivasi
belajar mahasiswa DIV Bidan Pendidik
Sekolah Tinggi Kesehatan Trimandiri
Sakti Begkulu. Hasil ini bertolak
betakang dengan pendapat Siswoharjono
dalam Ilyas (2009) yang mengatakan
bahwa salah satu penn pembimbing
akademik adalah untuk memberi
motivasi belajar kepada mahasiswa
bimbingannya sesuai dengan kebutuhan
masing-masing mahasiswa. Pembimbi*g




menjalankan peran dan fungsinya deng;:.
baik diharapkan dapat membr
kontribusi terhadap peningkatan motir',s: '
betajar mahasiswa dan jugu sejak:
dengan hasil penelitian Awaria (2#-* i
yang meyebutkan bahwa tidak *:*s
hubungan yang signifikan antsra P{"ris
pembimbing akadernik dengan moti:*;
belqiar mahasiswa jurusan kebidas'w-
Poltekes Bengkulu.
Peran pembimbing akademik hrc3'a
salah satu falcor eksternal yang dw,
meningkatkan motivasi bei'ry:ie'
mahasiswa Masih ada faktor-faktor I;,:
yang dapat mempengaruhi motiq'Ps,
belajar matrasiswa DIV Bidan Pendl$i*'
STIKES Trimandiri Sakti Bengk**,
Motivasi belajar dalam penelitian e:
kemungkinan bukan dipengaruhi tt'*a{t:
peran pembimbing akademik kare*a a,
STIKES Trimandiri Sakti Bengkul:r e'
belum terdapat jadwal rutin ,
bertemu dengan PA, mahasiswa
lumal Kesehatan Poltekkes Provinsi Bengkala Yolume I. Na 2 Nopenber 2AI3




ffitemu dengan PA bila akan meminta
lfnda tangan KRS saja, PA kurang
mrgenal karakter mahasiswa
tfimbingannya, PA kurang memberikan
mltivasi kepada mahasiswa
pekerjaan yang harus mereka selesaikan
sambil menjalani perkuliahan jadi
mahasiswa kurang fokus dalam belajar
dan faktor stafus karena sebagian besar
mahasiswa DIV Bidan Pendidik Sekolah
Tinggi Kesehatan Trimandiri Sakti
Bengkulu sudah menikah dan
mempunyai anak jadi untuk
memfokuskan untuk belajar menjadi
agak terganggu mahasiswa belajar bila
akan ujian atau bila ada tugas saja.
5l,loA mahasiswa DfV Bidan
Pendidik STIKES Trimandiri Sakti
Bengkulu mempunyai motivasi belajar
yang tinggi ini dikarenakan oleh falsor-
faktor dari luar juga dari dalam diri
mahasiswa sendiri misalnya mahasiswa
ingin mempunyai indeks prestasi yang
lebih besar dari teman-teman lainnya
mahasiswa itu memang benar-benar
ingin pandai sehingga semua pelajaran
yang diberikan oleh dosen dia ulangi dan
pelajari kembali, faktor tuntutan
pekerjaan yang mengharuskan
penambahan ihnu pengetahuan untuk
mendukung kenaikan pangkat dan ilmu
yang diterapkan dalam pekerjaan sehari-
hari dimana tempat mahasiswa DIV
ffiirnbingannya stiap pertewmuan PA.
Lebih dari separuh 48,9Yo
''mhasiswa memiliki motivasi belajar
pg rendah, hal ini dipengaruhi oleh
ffierapa faktor baik faktor internal
nildurpun ekstemal. misalnya faklor
'fugkungan yang dapat mempengaruhi
mrtivasi belajar mahasiswa DIV Bidan
htidik Sekolah Tinggi Kesehatan
Trimandiri Sakti Bengkulu lingkungan
ffimpat tinggal yang kurang nyaman dan
'nrnai karena mahasiswa DtV Bidan
Ftrrfidik STIKES Trimandiri Sakti
m'"rrgkulu ini berasal dari berbagai
&Erah di Kota Bengkulu ini Yang
nnngharuskan mahasiswa untuk mencari
rEmpat penginapan atau kostan yang
niidnk menetap setiap minggunya
rchingga mempengaruhi motivasi belajar
nrnhasisyya, faktor pekerjaan karena
mpmftrasiswa DIV Bidan Pendidik STIKES
Trimandiri Sakti Bengkulu ini sebagian
hesar sudah mempunyai kewajiban
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bidan Pendidik STIKES Trimandiri Sakti
Bengkulu bekerja dan mengembangkan
karirnya, minat dari dalam diri
mahasiswa itu sendiri bahwa benar-benar
ingin menambah ilmu pengetahuan dari
jenjang pendidikan DIV Bidan Pendidik
Sekolah Tinggi Kesehatan Trimandiri
Sakti Bengkulu - dan dukungan dari
keluarga yang memberikan motivasi
kepada mahasiswa untuk terus belajar'
Dalam Pandangan Pendidikan'
motivasi instrinsik dianggap lebih
memberikan hubungan Yang lebih
signifrkan terhadap seseorang karena
lebih langgeng dan tidak memerlukan
adanya dorongan dari luar individu
tersebut. Dorongan untuk mendapat
prestasi, Pengetahuan maupun
keterampilan merupakan pendorong yang
memberikan hubungan lebih kuat
terhadaP seseorang (SYah' 2004)
KESIMPULAN DANI SARAN
1. KesimPulan
Setelah dilakukan penelitian' hasil yang
dapat disimpulkan adalah sebagai berik*t
:
a. HamPir seParuh 44,704 Peres:
pembimbing akademik mahasisiwa DIo-"
Bidan Pendidik Sekolah TinC#
Kesehatan Trimandiri Sakti Bengkr*a
belum berjalan secata oPtimal'
b. Motivasi belajar mahasisiwa f!?-l
Bidan Pendidik Sekolah Tingg:;
Kesehatan Trimandiri Sakti Bengh;a
48,9Yomasih rendah.
c. Secara statistik tidak ffi
hubrurgan yang signifikan antara pc'res'
pembimbing akademik dengan mc't:&wi
belajar mahasiswa DIV Bidan Pen&&r
Sekolah Tinggl Kesehatan Trira* r'
Sakti Benelillu naurun jika
dengan seksama hubungan terseb*a









Bengkulu. SePerti adanYa buku
PA, jadwal rutin Pertemuan, ffi€$;
hendaknya mengenal qql
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